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ABSTRAK

Sintawati, Dela. 2021. Analisis Nilai Historis Dalam Novel Bumi Manusia Karya
Pramoedya Ananta Toer Melaui Kajian Struktural Semiotik. Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia. Program Sarjana (SI) Pembimbing (1) Dra. Hij.
Listini, M.Pd. (1) Dr. Houtman, M.Pd.

Kata Kunci: Novel, Historis, Struktural Semiotik

Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan apa
saja nilai historis melalui kajian struktural semiotik. Melalui novel secara tidak
langsung dengan membaca dan menelaahnya mampu memberikan manfaat bagi
pembacanya. Masalah dalam penelitian ini adalah: apa saja nilai historis melalui
kajian struktural semiotik dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta
Toer? penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja nilai historis
melalui kajian struktural semiotik dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya
Ananta Toer. sumber data dalam penelitian ini adalah novel Bumi Manusia karya
Pramoedya Ananta Toer yang terdiri dari 535 halaman 15 x 21 cm. penerbit Hasta
Mitra. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis.
Teknik yang digunakan adalah teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
Hasil penelitian dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer yaitu
dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer mengandung nilai
historis berupa realitas dan imajinasi yang dikaji melalui kajian struktural
semiotik yang terdiri dari tiga tanda, yaitu (1) Tanda simbol dalam novel Bumi
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer menjelaskan adanya permasalahan
perbedaan sosial latar belakang kebudayaan Eropa dengan kaum terpelajar
pribumi, (2) Tanda ikon dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta
Toer menjelaskan adanya ikon hubungan objek yang berdasarkan kemiripan atau
persamaan ilmu pengetahuan tentang sebuah percetakan zincografi atau yang
saat ini disebut dengan mesin fotocopy dan dalam dunia pendidikan adanya
penemuan listrik dan kendaraan yang digerakkan dengan tenaga uap dari minyak
bumi. (3) Tanda indeks dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta
Toer menjelaskan adanya hubungan yang mempunyai jangkauan eksistensial
sebab akibat yang menyebabkan pada masa kolonialisme Eropa memang sangat
kental dengan tindakan ketidakadilan bagi bangsa pribumi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Karya sastra lahir dan berkembang karena adanya imajinasi dari pengarang
tentang kehidupan masyarakat. Karya sastra merupakan penjabaran kehidupan dan
pengalaman pengarang atas kehidupan disekitarnya dan sastra juga menampilkan
gambaran pola pikir, perubahan tingkah laku, tata nilai, dan sebagainya. Karya
sastra yang baik merupakan karya sastra yang dapat membuat pembaca berubah
ke arah yang positif, dan melalui karya sastra tersebut dapat menawarkan berbagai
solusi untuk memecahkan masalah dalam kehidupan manusia serta memberi
gambaran yang baik.

Menurut Teew (1984:32) dalam (Mulyadi, 2017:1) Kesusastraan berasal
dari bahasa Sansekerta, yaitu susastra. Su memiliki arti ‘baik atau bagus’,
sedangkan sastra memiliki arti ‘buku, tulisan, atau huruf® atau ‘teks yang
mengandung pedoman atau instruksi’. Dengan demikian, kesussastraan
merupakan himpunan buku-buku yang mempunyai bahasa yang indah serta isi
yang mengandung pedoman untuk mengerjakan hal-hal baik.

Sastra dapat pula dikaitkan dengan kebudayaan dan kesenian. Kebudayaan
merupakan hasil pemikiran, perasaan, dan kemauan atau kehendak manusia dalam
menyempurnakan hidupnya dengan jalan menciptakan sesuatu berdasarkan hal-
hal yang ada di alam ini (Mulyadi, 2017:1). Merujuk pada hal tersebut, sastra
merupakan bagian dari kebudayaan karena berupa buah pemikiran atau ungkapan

pengalaman jiwa seseorang (Mulyadi, 2017:1). Sementara itu, karya sastra dapat



dikatakan sebagai sebuah kesenian karena mengandung nilai-nilai estetis. Nilai-
nilai estetis tersebut disimbolkan dan ditunjukkan melalui penggunaan bahasa.
Dengan demikian, sastra dapat dikatakan sebagai bagian dari kebudayaan dan
kesenian.

Melalui media penyampaian berupa bahasa, pengarang dapat
mengungkapkan perasaan dan pengalamannya untuk dikomunikasikan kepada
pembaca. Oleh karena itu, karya sastra cenderung mengungkapkan latar sosial
budaya pengarangnya. Karangan yang termasuk ke dalam karya sastra memiliki
karakteristik khusus dalam hal bahasa, isi, dan cara penyajian. Bahasa yang
digunakan dalam karya sastra berbeda dengan pengguna bahasa dalam karya
ilmiah dan bahasa sehari-hari.

Dalam menciptakan suatu karya sastra, sastrawan memiliki licentia poetica,
yakni kebebasan memanipulasi kata atau menabrak kaidah-kaidah dasar berbahasa
guna mencapai nilai estetis atau efek tertentu. Dari segi isi, karya sastra harus
memuat hal-hal yang estetis dan nilai-nilai yang dapat dijadikan tuntunan dalam
berkehidupan. Sementara itu, dari segi penyajian, karya sastra harus disajikan
secara menarik sehingga berkesan bagi penikmat sastra.

Mulyadi (2017:2) bependapat bahwa karya sastra adalah aspirasi bentuk
artisik dan imajinatif yang digambarkan sesuai yang diinginkan pengarang dengan
pesan dan informasi untuk disampaikan kepada pembaca. Karya sastra merupakan
sebuah sistem yang mempunyai konvensi-konvensi sendiri (Jabrohim. 2017:93).
Dalam sastra ada jenis-jenis sastra (genre) dan ragam-ragam; jenis sastra prosa

dan puisi, prosa mempunyai ragam: cerpen, novel, dan roman (ragam utama).



Karya fiksi dengan demikian menyarankan pada suatu karya yang
menceritakan sesuatu yang bersifat rekaan, khayalan, sesuatu yang tidak ada dan
terjadi sungguh-sungguh sehingga ia tak perlu dicari kebenarannya pada dunia
nyata sehingga kebenarannya pun da~-* ““buktikan dengan data empiris. Ada
tidaknya, atau dapat tidaknya sesuatu yang dikemukakan dalam suatu karya
dibuktikan secara empiris inilah antara lain yang membedakan karya fiksi dengan
karya nonfiksi. Tokoh, peristiwa dan tempat yang disebut-sebut dalam fiksi adalah
tokoh, peristiwa, dan tempat yang bersifat imajinatif, sedangkan pada karya
nonfiksi bersifat faktual.

Fiksi merupakan sebuah struktur organisme yang kompleks, unik, dan
kadang-kadang mempergunakan cara-cara yang tidak lazim agar terjadi terapan
indera yang berbeda oleh pihak pembaca (Nurgiyantoro, 2015:54). Makna yang
ingin disampaikan pun, misalnya tema, amanat, messages, atau moral yang sering
dilakukan secara tidak langsung sehingga memerlukan pembacaan yang aktif dan
perlu “bekal” yang lebih untuk dapat “menggenggamnya”.

Ada berbagai bentuk karya sastra, salah satunya yaitu novel. Novel dapat
dikaji dari beberapa aspek, misal penokohan, isi, cerita, setting, alur dan makna.
Semua kajian itu dilakukan hanya untuk mengetahui sejaunh mana karya sastra
dinikmati oleh pembaca. Tanggapan pembaca terhadap satu novel yang sama
tentu akan berbeda-beda sesuai dengan tingkat pemahaman dan daya imajinasi
mereka, misal pada novel karya Pramoedya Ananta Toer yang berjudul Bumi
Manusia. Tema yang terdapat pada novel Bumi Manusia ini adalah percintaan dan

perbedaan sosial.



Adapun nilai yang terkandung lainnya ialah nilai sejarah yang dapat dilihat
menggunakan kacamata sosial dalam novel Bumi Manusia. Terutama pada orang-
orang pribumi yang masih berada di bawah jajahan orang Indo Eropa.

Buku Bumi Manusia melingkupi masa kejadian antara tahun 1898 hingga
tahun 1981, masa ini adalah masa mi~-"*1ya pemikiran politik etis dan masa
awal periode kebangkitan nasional yang didalamnya mengandung konflik-konflik
monumental. Masa ini juga menjadi awal masuknya pemikiran rasional ke Hindia-
Belanda, masa awal pertumbuhan organisasi.

Analisis tentang nilai historis pernah dilakukan oleh mahasiswa FKIP
Universitas Taman Siswa Yogyakarta tahun 2017 dengan judul skripsi
“Kandungan Nilai Historis Dalam Novel Glonggong Karya Junaedi Setiyono
Kajian Sosiologi Sastra”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Junaedi
tentang kandungan nilai historis pada novel Glonggong dapat diperoleh simpulan
sebagai berikut. Adanya tokoh utama dalam novel Glonggong, telah memenuhi
criteria sebagai tokoh utama karena selalu diutamakan penceritaannya dalam
novel, kedua tokoh tambahan dalam novel Glonggong, ketiga adanya latar waktu
dalam novel Glonggong, keempat adanya niai-nilai sejarah yang dapat dilihat
menggunakan kacamata sosial dalam novel Glonggong.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengaanggap bahwa novel Bumi
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer merupakan salah satu karya yang masih
relevan untuk di analisis dan sebagai media untuk mengambil makna kehidupan,
di samping itu dapat dilihat permasalahan kehidupan yang ada dalam novel
tersebut tentang perlakuan kaum yang berkuasa yang masih diterapkan pada

kehidupan saat ini. Novel Bumi Manusia juga mempunyai kelebihan di dalam



novel penulis banyak menekankan ati penting belajar dan memberikan pesan-
pesan yang disampaikan secara tersurat maupun tersirat. Melalui karya sastra ini
pengarang memberikan refleksi kepada pembaca tentang nilai-nilai historis yang
terdapat dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer dengan
menggunakan kajian struktural semiotik.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian, yang jawabannya
dicarikan melalui penelitian (Sugiyono, 2019:386). Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah nilai-nilai historis apa sajakah yang terdapat dalam novel
Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer melalui kajian struktural semiotik.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan dan

membuktikan pengetahuan (Sugiyono, 2019:387). Tujuan peneliti melakukan
penelitian adalah ingin mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai historis pada
novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer melalui kajian struktural
semiotik.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mencapai tujuan secara optimal, menghasilkan
laporan yang sistematis dan dapat bermanfaat secara umum. Manfaat yang
didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Bagi bidang kurikulum diharapkan agar penelitisn ini dapat memberikan

sumbangan bagi perkembangan ilmu bahasa dan sastra sehingga dapat



dipergunakan sebagai landasan untuk penelitian selanjutnya, khususnya
kajian nilai-nilai historis dan struktural semiotik.
. Manfaat Praktis
Pembaca dan pecinta sastra
Penelitian ini dapat menambah bahan pembelajaran dalam nilai-nilai historis
dan struktural semiotik.
Mahasiswa Bahasa dan Satra Indonesia
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan referensi penelitian karya
sastra sebagai acuan bagi peneliti sastra selanjutnya
Guru Bahasa Indonesia
Penelitian ini di harapkan dapat digunakan oleh guru bahasa dan sastra

Indonesia di sekolah sebagai bahan ajar sastra Indonesia
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